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SOSIALISASI PROGRAM ANTI-BULLYING DALAM RANGKA 
MENCIPTAKAN SEKOLAH DAMAI
Djoemeliarasanti Djoekardi1
ABSTRAK
Fenomena bullying khususnya di dunia pendidikan sudah berlangsung lama. Namun demikian 
fenomena tidak muncul di permukaan. Bullying memberikan dampak negatif pada korban bully-
ing, dan akan memunculkan prilaku yang tidak diinginkan dalam tahap perkembangan anak di 
kemudian hari. Oleh sebab itu maka diperlukan adanya progam anti bullying untuk menciptakan 
sekolah damai guna terciptanya proses belajar yang nyaman. Penelitian ini dilakukan di 3 (tiga) 
SMU di Jakarta, memperlihatkan bahwa baik para guru maupun siswa tidak mengerti apa yang 
disebut dengan tindakan bullying dan dampak negatif nya. Tujuan penelitian: memberikan infor-
masi yang menyeluruh tentang bullying dan meningkatkan kesadaran akan bahaya kekerasan seh-
ingga terciptanya sekolah damai. Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan action research, 
yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: Look, Thing dan Act. Hasil penelitian memperlihatkan melalui 
program sosialisasi anti bullying sisiwa lebih mengerti tentang tindakan bullying, walaupun 
masih terdapat hambatan-hambatan untuk menekan tindakan bullying di sekolah. Hasil lainnya 
memperlihatkan bahwa sekolah tidak mempunyai aturan yang tegas dan disepakati bersama oleh 
stakeholders sekolah: guru, siswan orang tua siswa dalam menciptakan sekolah damai.
ABSTRACT
The phenomena of bullying, particularly in education has happened for a long time. However, for 
various reasons does not appear on the surface. Bullying has negative effects on its victims. It can 
affect undesirable traits in a child’s development in the future, especially if they are dominated by 
negative emotions. In association with schools, an anti- bullying program is needed in order to 
create a peaceful learning process at schools. This research was conducted at 3 high schools in 
Jakarta. Based on previous findings, it can be seen that teachers and students does not understand 
bullying behavior and it’s negative impacts on students. The research aims to provide information 
and raise awareness on the violence and persecution at schools through a anti-bullying program 
in order to create a more peaceful environment at schools. A qualitative method was used for this 
research and an action research type was conducted, which consisted of 3 stages: look, think and 
act. The result of the anti-bullying socialization showed that there is an increasing understanding 
of bullying however there are some limitations to minimize bullying at schools. In addition, schools 
has not implemented specific rules about bullying and requires the cooperation among stakehold-
ers, namely teachers, students and parents in order to create a peaceful school.
KEY WORDS: Bullying, peaceful school, socialisation
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PENDAHULUAN       
Fenomena bullying khususnya di dunia 
pendidikan sudah berlangsung lama, namun 
dengan berbagai alasan, tidak muncul di per-
mukaan. Perilaku bullying ini sudah sangat 
memprihatinkan karena tidak hanya terjadi di 
sekolah menengah akan tetapi juga di seko-
lah dasar. Hal ini mengakibatkan Sekolah 
yang seharusnya menjadi tempat bagi anak 
untuk menimba ilmu serta membantu mem-
bentuk karakter pribadi yang positif namun 
ternyata menjadi tempat tumbuh suburnya 
praktek-praktek bullying, sehingga membe-
rikan ketakutan bagi anak untuk memasuk-
inya. Dan ironisnya sebagian masyarakat dan 
bahkan guru sendiri menganggap bullying se-
bagai hal biasa dalam kehidupan remaja dan 
tak perlu dipermasalahkan karena bullying 
hanyalah bagian dari cara anak-anak berma-
in. 
Saat ini belum ditemukan data yang aku-
rat mengenai bullying namun data BPS tahun 
2009 menunjukkan kepolisian mencatat, dari 
seluruh laporan kasus kekerasan, 30 persen di 
antaranya dilakukan oleh anak-anak, dan dari 
30 persen kekerasan yang dilakukan anak-
-anak, 48 persen terjadi di lingkungan seko-
lah dengan motif dan kadar yang bervariasi. 
Sedangkan hasil survei dari Plan Indonesia 
tentang perilaku kekerasan di sekolah yang 
dilakukan di Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, 
dan Bogor, dengan melibatkan 1.500 siswa 
SMA dan 75 guru menunjukkan hasil bahwa, 
67,9 persen menganggap telah terjadi keke-
rasan di sekolah, berupa kekerasan verbal, 
psikologis, dan fisik. Pelaku kekerasan pada 
umumnya adalah teman, kakak kelas, adik 
kelas, guru, kepala sekolah, dan preman di 
sekitar sekolah. Sementara itu, 27,9 persen 
siswa SMA mengaku ikut melakukan keke-
rasan, dan 25,4 persen siswa SMA mengam-
bil sikap diam saat melihat terjadi kekerasan. 
(Bullying Sering dianggap sepele, Kompas.
com, 9 April 2010). 
Data tersebut menunjukkan bahwa bull-
ying merupakan perilaku yang harus menjadi 
perhatian semua pihak karena mempunyai 
dampak buruk bagi anak sebagai korban bul-
lying. Beberapa anak yang menjadi korban 
bullying seringkali pergi ke sekolah dengan 
perasan takut dengan berpura-pura sakit dan 
yang lebih buruk lagi dapat menyebabkan 
anak depresi bahkan bunuh diri. Dampak 
buruk dari bullying bukanlah suatu hal yang 
dapat dianggap sepele. Bullying memberi-
kan dampak buruk yang dapat mempenga-
ruhi perkembangan watak anak di kemudian 
hari, khususnya bila didominasi emosi yang 
kurang baik, misalnya: amarah, sakit hati, 
dendam dan kesedihan Terkait dengan dam-
pak buruk dari bullying, di perlukan adanya 
suatu program anti bullying demi terciptanya 
kondisi yang positif dalam proses belajar di 
sekolah. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
menghapuskan bullying di sekolah antara 
lain oleh Yayasan Semai Jiwa Amini (Seji-
wa) dengan memberikan pelatihan anti-bul-
lying bagi guru-guru sekolah. Namun yang 
cukup menarik bahwa di sekolah-sekolah 
yang guru-gurunya telah mengikuti pelatih-
an tersebut ternyata masih terjadi bullying 
dikalangan siswanya. Untuk itu kemudian 
dilakukan kajian lebih jauh mengenai sosia-
lisasi program anti-bullying di sekolah dalam 
rangka menciptakan sekolah damai 
METODE
Kajian ini dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan kaulitatif dan bersifat des-
kriptif. Dan jika dilihat dari manfaat pene-
litian maka penelitian ini termasuk dalam 
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penelitian terapan (Action Research) yang 
tidak hanya dipergunakan untuk mengkaji 
permasalahan yang diangkat dalam peneliti-
an ini, tetapi juga untuk mencari dan melaks-
anakan pemecahan masalahnya, dengan 
mengusahakan keterlibatan masyarakat yang 
memiliki permasalahan tersebut. Adapun ta-
hapan pelaksanaan penelitian tindakan yang 
perlu dilalui, seperti yang dikemukakan oleh 
Stringer (1991, h.19), terdiri dari beberapa 
tahapan, yaitu tahap look, think dan act. Ta-
hap look berupa kegiatan pengumpulan data 
guna mendefinisikan dan menggambarkan 
situasi dan kondisi terkait dengan permasa-
lahan yang ingin diangkat. Kemudian tahap 
think berupa kegiatan eksplorasi dan analisa 
berbagai data yang telah didapatkan pada ta-
hap sebelumnya. Sedangkan tahap act beru-
pa kegiatan perencanaan, implementasi dan 
evaluasi kegiatan.
Penelitian ini dilakukan di Jakarta pada 2 
(dua) SMU Negeri yaitu Y dan Z serta 1(satu) 
SMU Swasta yaitu X. SMU Y dan Z dipilih 
karena para gurunya telah mengikuti pelatihan 
Sosialisasi Anti Bullying yang diadakan oleh 
Sejiwa dan bahkan SMU Y telah ditetapkan 
sebagai Sekolah Bebas Bullying. Sedangkan 
SMU X dipilih karena merupakan sekolah 
swasta dan gurunya juga belum memaha-
mi bullying. Pemilihan informan dilakukan 
dengan tehnik purposive sampling dengan 
kriteria memahami upaya-upaya yang dilaku-
kan sekolah dalam melaksanakan program 
anti-bullying, memahami pelaksanaan pro-
gram anti-bullying, memahami kendala-ken-
dala yang dihadapi dalam pelaksanaan pro-
gram anti-bullying dan memahami pandangan 
komunitas sekolah (kepala sekolah, guru dan 
siswa) tentang program anti-bullying.
Pada tahap Look masing-masing sekolah 
dipilih 1 (orang) Kepala Sekolah, 1 (satu) 
orang guru Bimbingan Konseling dan 1 
(satu) orang guru serta 30 orang siswa. Pada 
tahap ini kepada informan dilakukan wawan-
cara dengan menggunakan pedoman wawan-
cara guna mengetahui mengenai pemaham-
an mengenai bullying di sekolah, kebijakan 
program anti bullying, upaya yang dilakukan 
dalam melaksanakan program anti bullying 
serta kebutuhan untuk menciptakan sekolah 
damai, Sedangkan untuk tahap Act, masing-
-masing sekolah dipilih 10 (sepuluh) orang 
guru (guru Bimbingan Konseling dan guru 
mata pelajaran) dan10 (sepuluh) orang siswa 
(Pengurus OSIS) yang akan mengikuti sosia-
lisasi program Anti Bullying.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian Sosialisasi Program Anti 
Bullying dibagi berdasarkan tahapan dalam 
penelitian terapan yaitu Look, Think dan Act.
1. Tahap Look
1.1. SMU X
1.1.1. Pemahaman Guru dan Siswa 
Mengenai Perilaku Bullying dan 
Bentuk Perilaku Bullying 
Pemahaman guru mengenai perilaku bull-
ying yang terjadi pada siswa sangat beragam 
Salah seorang guru mengungkapkan adanya 
perilaku bullying yang terjadi secara kontak 
fisik langsung dimana kakak kelas memukul 
adik kelas yang terjadi di awal tahun 2010. 
Sedangkan lainnya mengatakan bahwa selain 
bentuk fisik adapula bentuk lainnya seperti 
mengejek. Adapun pemahaman siswa tentang 
perilaku bullying cukup beragam dimana me-
reka menyatakan bahwa mereka pernah dan 
mengalami beberapa bentuk perilaku bull-
ying dalam bentuk fisik seperti: mengancam, 
menendang, meninju, menggigit, mencubit, 
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mencakar, meludah, dan merusak pakaian 
teman. Namun sebagian siswa menganggap 
hal tersebut hanya merupakan candaan. Se-
lain bentuk fisik , beberapa bentuk perilaku 
bullying yang kerap terjadi di SMU X adalah 
mengancam melakukan kekerasan, mena-
kuti lewat alat elektronik, memeras/mema-
lak, dan membuat/menyebarkan gossip serta 
mendiamkan. Sedangkan yang perilaku yang 
non verbal adalah mengucilkan/mengisolir, 
mendiamkan, memfitnah dan memandang 
dengan hina, dan menurut informan yang 
paling banyak diakui pernah dilakukan dan 
dialami siswa adalah mendiamkan. Bullying 
ini umumnya dilakukan di tempat tersembu-
nyi yang luput dari pengawasan guru seperti 
di kamar mandi SMP (karena SMU ini ber-
gabung dengan SMP) , kantin, wilayah yang 
jarang dilalui oleh guru dan bahkan di luar 
sekolah.
Korban Bullying di SMU X menurut 
siswa adalah para siswa yang menjadi adik 
kelas. Hal ini senada sebagaimana yang di-
kemukakan salah seorang guru yang menja-
di informan bahwa, “SMU sini sudah tentu 
korbannya adalah adik kelas, jadi yang kelas 
XI menekan kelas X yang kelas XII menekan 
kelas XI..” (Iskn, 2010). Namun bukan ber-
arti siswa yang seangkatan juga tidak saling 
melakukan bullying antara satu sama lain.
Berkaitan dengan waktu dilakukannya 
bullying, informan siswa menyatakan bah-
wa perilaku bullying juga kerap dilakukan 
pada awal atau akhir semester. Ia menjelas-
kannya:“Pernah ada kegiatan kayak apa ya... 
hmm... ya diluar sekolah sih ilegal gitu ya.. 
biasanya diadainnya pas awal atau akhir se-
mester gitu...” (Han, 2010).
Disamping itu pada kegiatan ekstra ku-
rikuler juga sering terjadi bullying, sebagai-
mana yang disampaikan oleh salah seorang 
informan, “Ya paling klo saman sih kak.. itu.. 
ee... kita disalahin terus jadi suka stress sen-
diri... hmm... klo mo ekskul tapi ya dibiasa 
biasain aja.. ee.. dibetah betahin gitu...” (ML, 
2010).
Adapun dampak bullying menurut siswa 
kelas X (ME):” hhmm.. klo menurut aku 
nih kak.. kayak yang aku rasain sih yah.. 
hmmm.. bikin jadi takut ke sekolah.. hmm 
ee.. jadi.. ee.. jadi tertekan gitu.. “. Sedang-
kan menurut salah seorang guru BK (bapak 
I): “si korbannya ini itu relatif rata-rata diam 
bahkan mungkin dia menutup diri…., hmm.. 
dia tidak bisa melawan dia tidak bisa mela-
por akhirnya dia rasakan sendiri ya akhirnya 
mungkin berpengaruh terhadap prestasi dia 
gitu, artinya terhadap.. performance dia wak-
tu bergaul gitu saat bersosialisasi dia cende-
rung agak menutup diri jadinya..”
1.1.2. Kebijakan Dalam Mengatasi Bullying
Berdasarkan informasi yang dikemuka-
kan oleh para guru yang menjadi informan, 
ada banyak guru yang tidak mengetahui 
adanya perilaku bullying di sekolah. Hal ini 
dikarenakan perilaku bullying dilakukan se-
cara tersembunyi dan terjadi di luar sekolah. 
Namun demikian, beberapa guru di SMU X 
telah melakukan usaha untuk menangani per-
masalahan bullying di SMU X sebagaimana 
pernyataan informan berikut: 
”biasanya sih kalo dari BK dari aku pri-
badi sendiri ..sebisa mungkin kalo ada waktu 
luang ..ya bisa mengontrol area sekolah lah.. 
selama dalam KBM berlangsung gitu .. baik 
dari pertama kali kita datang.. itu kan pasti.. 
pasti rentan juga ya ..takutnya ada hal yang 
tidak kita inginkan ..dari pertama kali jam pe-
lajaran masuk sampe pulang memang dari pi-
hak BK selalu mengontrol area sekolah ..apa-
bila ada hal – hal yang tidak diinginkan bisa 
langsung diproses segera.. tapi.. kita minta 
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partisipasi dari guru.. jadi tidak hanya guru 
BK saja yang harus mengontrol semua anak 
disini..” (Guru BK, 2010). 
Juga dinyatakan oleh guru bahwa dilaku-
kan upaya pencegahan agar perilaku bullying 
di sekolah tidak terjadi secara berlarut-larut 
dan anak-anak pun diarahkan untuk lebih fo-
kus pada kewajiban mereka sebagai pelajar. 
Namun jika perilaku bullying secara kontak 
fisik langsung terlanjur terjadi, maka bebe-
rapa hal yang dilakukan adalah memberikan 
sanksi yang tegas (mulai dari melakukan 
konseling kepada pelaku, memanggil orang 
tua sampai dengan mengeluarkan pelaku dari 
sekolah) dan menjadi mediator bagi pihak 
berwajib dan orang tua murid. Disamping 
itu juga diketahui bahwa walaupun telah ada 
peraturan di sekolah namun yang khusus ber-
kaitan dengan bullying belum ada peraturan 
tertulis. Di SMU X telah ada Tim Ketahan-
an Sekolah yang bertanggung jawab untuk 
memberikan komando kepada guru, karya-
wan, penjaga kantin dan satpam untuk mela-
kukan pengawasan terhadap siswa. 
1.1.3. Kebutuhan untuk Menciptakan 
Sekolah Damai
Para informan guru mempunyai kebutuh-
an untuk menciptakan sekolah damai dan un-
tuk itu perlu ada peraturan dan sanksi yang 
tegas serta pemahaman dari semua stakehol-
der sekolah mengenai bullying dan dampak-
nya sebagaimana ungkapan berikut:
“ya... apapun yang dapat membuat semua 
pihak memahami bahwa bullying itu ada-
lah sesuatu yang kurang atau bahkan ti-
dak membuat nyaman semua pihak yang 
akhirnya akan merusak hubungan.. semua 
stakeholders sekolah kan.. jadi bagaimana 
ini bisa dipahami semua pihak.. ya anak, 
ya orangtua, guru.. memahami ini dengan 
pemahaman yang akhirnya dapat meru-
bah sikapnya..(bapak S, Februari 20011)
Sedangkan siswa menyatakan perlu ada-
nya tata tertib yang tegas dan juga berharap 
agar sekolah lebih memperhatikan siswa-sis-
wanya dalam artian dapat segera mengambil 
tindakan jika terjadi kasus dan juga dapat 
menghilangkan senioritas.
1.2. SMU Y
1.2.1. Pemahaman Guru dan Siswa 
Mengenai Perilaku Bullying dan 
Bentuk Perilaku Bullying
Pemahaman siswa terhadap perilaku bul-
lying memperlihatkan keragaman pemaham-
an. Dari hasil wawancara dengan beberapa 
siswa kelas XI, beberapa siswa mengatakan 
aman-aman, namun ketika digali lebih lan-
jut telah terjadi bullying di sekolah, bentuk 
bullying yang terjadi seperti menghina dan 
mengejek dan hal tersebut merupakan sesua-
tu yang dianggap wajar. Sedangkan informan 
guru mengungkapkan:
“Kalo menurut saya setiap sekolah bull-
ying pasti ada terutama yang sifatnya bul-
lying verbal..SMUN Y ada lahhh cuman 
jarang ketemu sifatnya fisik kalo ada lang-
sung ditindak sesuai dengan peraturan dan 
petunjuk ada Itu ga terjadi kalo anak kelas 
1 menghormati kelas 3..karena anak ke-
las 1 songong-songong dan nantang kelas 
3..yang buat kesalahan biasanya anak ke-
las 1.”.(ES, Februari 2011)
Bentuk perilaku bullying adalah fisik se-
perti di tampar untuk kemudian diajak tawur-
an yang saat ini menurut siswa sudah mulai 
berkurang. Adapun bentuk bullying non ver-
bal adalah mengejek, membuat gossip, di-
ancam, dikucilkan dan juga dipalak melalui 
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kolekan (mengumpulkan uang untuk siswa 
senior).
Adapun waktu dilakukannya bullying ada-
lah pada saat MOS, pelantikan anggota baru 
kegiatan Ekstra Kurikuler. Perilaku bullying 
dapat tetap terjadi di sekolah karena adanya 
peran alumni yang melanggengkannya. Se-
dangkan tempat dilakukannya bullying ada-
lah tempat-tempat yang tidak boleh ditempati 
oleh siswa kelas X kantin, yaitu warung ta-
man (khusus untuk angkatan genap) dan wa-
rung kuning (khusus untuk angkatan ganjil) 
juga yang disebut dengan jalur Gaza.
Sehubungan dengan dampak bullying 
maka informan siswa (Re, anggota Paskibra) 
menyatakan: “…sangat berpengaruh..jadi ta-
kut ke sekolah..ada rasa tertekan..minat bela-
jar turun jadi pindah sekolah ampe pas jalan 
nunduk”.
1.2.2. Kebijakan Dalam Mengatasi Bullying 
Kebijakan di sekolah tidak langsung me-
nyangkut perilaku bullying namun informan 
guru menjelaskan bahwa pada saat penerima-
an siswa baru dilakukan sosialisasi anti bull-
ying (bapak ES, Februari 2011) . Sedangkan 
guru lainnya mengatakan sebagaimana beri-
kut:
“Kebijakan, aturan, kurikulum udah jelas..
Tinggal sekolah konsisten melaksanakan
..3X ketahuan berantem keluar..tindakan 
yang dilakukan Sekolah terhadap pelaku 
bullying... Peringatan langsung dilihat 
sebesar apa tindakan tidak menyenang-
kannya kalo lalu panggil orang tua dan 
sampai ketingkat pemulangan ketegasan..
Sstt nakal dikit keluarkan..Pada upacara 
dengan pelatihan dengan sanksi terus de-
ngan peraturan kelas 1 di bawah dan kelas 
2 dan 3 di atas untuk menghilangkan jalur 
Gaza itu”(bapak M, Februari 2011)
1.2.3. Kebutuhan untuk Menciptakan 
Sekolah Damai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa se-
kolah mempunyai keinginan untuk mencip-
takan sekolah damai sebagaimana ungkapan 
guru berikut:
“sebenarnya kebutuhan sekolah untuk 
mengurangi kemungkinan bullying teru-
tama yang fisik-fisik itu adalah kalo kita 
rencananya mau buat pelatihan. Ya teori 
boleh..dengan pelatihan bagamana teori-
-teorinya tapi implementasi juga penting 
seperti simulasi-simulasi..Mulai dari lom-
ba mading kalo bullying itu apa terus di-
publish di sekolah, web”(bapak ES, Feb-
ruari 2011)
Sedangkan informan siswa menyatakan 
sebagai berikut:
Kalo pribadi sih mau ngubah tapi susah 
karena banyak anak-anak lain pada balas 
dendam juga..Mereka juga yang kelas 3 
sekarang karena balas dendam.”(Y, Feb-
ruari 2011)
1.3. SMU Z
1.3.1. Pemahaman Guru dan Siswa 
Mengenai Perilaku Bullying dan 
Bentuk Perilaku Bullying
Pengetahuan tentang Bullying di SMUN 
Z terlihat dari pendapat beberapa guru dan 
murid dalam mendefinisikan Bullying. Ber-
ikut kutipan dari salah seorang guru.
“Kalau menurut saya ya segala sesuatu 
yang terdapat kekerasan baik fisik mau-
pun psikis. Korban itu tidak suka, tidak 
menerima, tidak rela. Orang mengatakan, 
kalau saya membentak dalam suatu LDK 
kalau dilihat dari definisi bullying itu kan 
seperti membullying. Tapi kan saya di 
sini memberikan pelatihan kepemimpin-
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an mereka. Itu ada unsur bullying tapi itu 
kan ada unsur pendidikan jadi bukan bull-
ying” (UM, Februari 2011).
Sedangkan informan siswa menyatakan 
bahwa bullying adalah memerintah yang ti-
dak jelas dari yang lebih tua kepada yunior, 
memalak orang atau kolekan. Adapun bentuk 
bullying yang dipahami siswa adalah fisik se-
perti dicubit, didorong, dipukul; verbal seper-
ti dipanggil dengan sebutan yang tidak pan-
tas seperti tenyom (monyet) dan non verbal 
seperti diejek, digosipin. Namun demikian 
informan siswa juga mengungkapkan bahwa 
perilaku bullying tidak menjadi masalah se-
bagaimana ungkapan berikut: 
“Kita malah jadi belajar untuk menghor-
mati orang lain, orang yang lebih tua. 
Mendidik mental kita....menjadi mandiri, 
yang tadinya manja jadi mandiri.Temen 
saya ada yang tadinya kalau sekolah harus 
diantar sama orangtuanya, sekarang udah 
berani naik angkot sendiri. Kan dilatih 
jadi dewasa”.(BR, Februari 2011)
Hasil temuan lapangan menunjukkan 
bahwa walaupun SMUN Z sudah terkenal 
akan kegiatan bullying namun hal ini tidak 
menyurutkan semangat siswa-siswa Seko-
lah Menengah Pertama (SMP) untuk masuk 
ke sana, mengingat SMUN Z merupakan se-
kolah unggulan di wilayah Jakarta Selatan 
sehingga sudah melakukan persiapan untuk 
menghadapinya. Kegiatan bullying di SMUN 
Z memang cukup sulit untuk di hilangkan. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan hal ini 
seperti dilakukan oleh kelompok yang tidak 
jelas keberadaannya dan dilakukan di tem-
pat-tempat tersembunyi. Hal ini diperparah 
dengan adanya pengaruh dari alumni.
Mengenai waktu terjadinya bullying yai-
tu ketika Masa Orientasi Siswa (MOS), pe-
lantikan anggota baru Ekskul. Sedangkan 
tempat dilakukannya bullying adalah tangga, 
kantin, lapangan, kamar mandi dan juga di 
luar sekolah seperti di rumah salah satu siswa 
senior dan juga di wilayah area sekitar seko-
lah seperti di jalan M. 
Sedangkan dampak bullying sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan guru beri-
kut:
“Kalau korban itu bisa. Misalnya dia jadi 
minder, secara verbal ya. Dia nggak PD, 
dia ya nggak karu-karuan. Secara fisik 
juga pasti ada, misalnya memar…” (UM, 
Februari 2011)
Hal tersebut juga dipertegas oleh siswa 
berikut:
“Jadi tertekan.. mengganggu kebebasan 
pastinya..ketakutan berlebih...mental se-
seorang serta emosi dapat terganggu...
siswa menjadi takut ke sekolah, tergang-
gunya psikologis siswa baik mental dan 
fisiknya juga..mengganggu keharmonisan 
antar siswa..mempengaruhi psikologis se-
seorang....ada rasa dendam”.(Kr, Februari 
2011)
1.3.2. Kebijakan Dalam Mengatasi Bullying 
Dalam menghadapi bullying , pihak seko-
lah telah melakukan beberapa kegiatan teru-
tama upaya Preventif, Persuasive dan Repre-
sif. Berikut ini kutipan yang menunjukkan 
hal tersebut.
“Kalau istilah kami kan ada istilah upaya 
preventif, persuasive, dan represif. Kalau 
preventif kami ada selalu memberikan, di 
setiap moment memberitahukan ke anak 
kalau itu nggak baik, udahlah.. secara for-
mal kami sampiakan misalnya di MOS, di 
pesantren kilat. Kita juga lakukan penga-
wasan secara bergantian. Kalau persuasi-
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ve kita memberikan sanksi tegas kepada 
pelaku yang terbukti berdasarkan laporan 
dari orangtua.” (UM., Februari 2011)
“Untuk intern, kami udah punya peta di 
lantai 3. Ada guru yang piket jaga di lan-
tai 3, lantai 2, di kantin. Kami berupaya 
untuk menjaga di titik-titik rawan. Karena 
titik-titik di dalam udah dijaga, kemung-
kinan di dalam sekolah nggak, tapi di luar 
sekolah. Tapi di luar sekolah kami tetap 
pantau. Ini upaya-upaya sekolah dalam 
hal pengawasan.” (WY, Februari 2011)
“Sekolah kerjasama dengan orangtua, 
kepolisian, dan satpam. Sekolah itu ker-
jasamanya udah bagus banget. Tapi ya itu 
seperti yang saya bilang memutus tali ran-
tai yang dari alumni itu yang susah” (FK, 
Februari 2011)
Sedangkan siswa mengungkapkan seba-
gai berikut:
Lebih meningkatkan fungsi BK...misal-
nya guru melakukan pendekatan misalnya 
mengajak berbicara siswa secara pribadi. 
Menindak yang tidak wajar, melanjutkan 
yang wajar.(RI, Februari 2011)
1.3.3. Kebutuhan untuk Menciptakan 
Sekolah Damai
Walaupun kegiatan bullying sudah lama 
terjadi di SMUN Z namun upaya untuk men-
cegah terjadinya kegiatan bullying ini masih 
terus dilakukan guna mewujudkan sekolah 
yang damai. Berikut ini beberapa usaha yang 
dilakukan guru untuk mewujudkan sekolah 
damai.
“Ya kita perlu menggalakkan budaya mo-
ral, ya santun, sapa, salam, ya terus kita 
juga melakukan pendekatan informal ke-
pada anak-anak. Kita mengadakan kegi-
atan-kegiatan dengan pihak luar dan eeh, 
kita nggak pernah berhentui melakukan 
upaya-upaya itu” (UM, 3 Februari 2011)
2. Tahap Think
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis 
dan merencanakan kegiatan yang sesuai de-
ngan hasil temuan pada tahap look. Dari hasil 
look dapat diketahui bahwa masalah bullying 
di sekolah, terjadi karena beberapa faktor:
• Masih adanya siswa dan guru yang belum 
memahami bullying termasuk dampaknya
• Bullying merupakan hal yang biasa dalam 
rangka meningkatkan kemandirian, per-
saudaraan, solidaritas.
• Adanya tradisi MOS dalam penerimaan 
siswa baru dan pelantikan sebagai anggo-
ta ekskul yang merupakan kegiatan yang 
memicu terjadinya bullying
• Adanya tempat-tempat rawan untuk mela-
kukan bullying sehingga luput dari penga-
wasan sekolah.
• Adanya alumni yang turut melanggeng-
kan bullying di sekolah
• Belum adanya peraturan mengenai bull-
ying yang bersifat tertulis
• Kurang tegasnya sanksi yang diberikan 
kepada pelaku bullying 
• Adanya predikat sekolah sebagai seko-
lah unggulan sehingga lulusan SMP yang 
ingin masuk ke sekolah tersebut sudah 
mempersiapkan diri.
Walaupun ada faktor-faktor di atas namun 
ke 3 (tiga) sekolah mempunyai keinginan 
untuk menciptakan sekolah damai dengan 
berbagai upaya seperti sosialisasi mengenai 
bullying , mengontrol areal rawan terjadinya 
bullying dan membuat peraturan tertulis dan 
sanksi yang tegas bagi pelaku bullying.
Mengingat bullying masih dipandang se-
bagai hal yang wajar karena bertujuan untuk 
menggalang solidaritas dan meningkatkan 
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kemandiri namun mempunyai dampak psi-
kologis bagi pelaku maka perilaku bullying 
perlu dihapuskan di lembaga pendidikan. 
Jika dikaitkan dengan Teori Pembelajaran 
Sosial (Observational learning) yang meru-
pakan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh individu dengan meniru perilaku orang 
lain, seperti yang dikatakan oleh Morris, 
and Maisto: “In observational learning, we 
can learning by watching a model perform 
particular action and then trying to imitate 
that action correctly”. (Morris, and Maisto, 
2003 ,h. 192) ( di dalam proses belajar sosial, 
kita dapat belajar melalui pengamatan/me-
lihat perilaku tertentu yang di lakukan oleh 
orang lain (model), kemudian di contoh oleh 
individu lain secara tepat/benar), maka siswa 
yunior akan melakukan imitasi terhadap se-
niornya dalam melakukan bullying sehingga 
akan terjadi bullying circle yang sukar untuk 
diputus.
Hal ini juga sebagaimana pandangan dari 
Albert Bandura yang merupakan tokoh da-
lam belajar sosial, yang mengatakan bahwa 
terdapat tiga unsur penting dan tidak dapat 
di pisahkan dalam membahas teori ini yai-
tu: P (person) adalah orang, E (environment) 
adalah lingkungan dan B (behavior) adalah 
perilaku. Prinsip ini bisa mengatakan bahwa 
perilaku mempengaruhi seseorang dan ling-
kungan atau lingkungan dan orang mempe-
ngaruhi perilaku (Hergenahn & Matthew, 
2008, h.360). Dari pengertian di atas dapat 
di tarik suatu penjelasan bahwa dalam in-
teraksi yang terjadi di dalam lingkungan 
tertentu person di pengaruhi oleh perilaku 
orang lain, begitu pula sebaliknya. Hal ini 
semakin diperkuat oleh pendapat Hall dalam 
Santrock bahwa pada masa remaja, seorang 
anak umumnya lebih banyak menghabiskan 
waktunya bersama dengan teman2nya di luar 
rumah, daripada dengan orang tuanya (San-
trock, h.321) 
Berdasarkan analisa diatas maka diper-
lukan upaya untuk pemecahan masalah bul-
lying di sekolah dengan cara menghilangkan 
penyebab dari masalah tersebut. 
Pada tahap think ini kemudian disepakati 
dengan pihak sekolah ( baik guru maupun 
siswa) untuk diadakan sosialisasi berkaitan 
dengan pemahaman mengenai bullying dan 
pembuatan peraturan tertulis (Golden Rules) 
berkaitan dengan bullying bagi guru dan sis-
wa. Untuk itu pada tahap Act dilakukan sosi-
alisasi tersebut.
3. Tahap Act
Pada Tahap ini dilakukan sosialisasi pe-
mahaman mengenai bullying dan Goden Ru-
les kepada 3 (tiga) sekolah. Secara khusus 
sosialisasi kepada guru diberikan mengenai 
bullying dan Golden Rules, sedangkan ke-
pada siswa diberikan mengenai bullying dan 
komunikasi asertif.
Sosialisasi mengenai bullying kepada 
guru dan siswa diberikan oleh fasilitator me-
lalui tayangan video yang menggambarkan 
mengenai perilaku bullying yang umumnya 
terjadi di sekolah dan kemudian kepada pe-
serta diminta untuk menyampaikan perasaan-
nya setelah melihat tayangan tersebut untuk 
kemudian didiskusikan. Setelah itu facilita-
tor menjelaskan pengertian tentang bullying, 
bentuk-bentuk bullying, tanda-tanda korban 
bullying, karakteristik pelaku dan korban 
bullying serta dampak bullying. 
Materi Golden Rules diberikan oleh fa-
silitator kepada guru dengan menjelaskan 
pengertian Golden Rules dan apa yang dia-
tur di dalamnya serta siapa yang perlu dili-
batkan dalam pembuatannya mengingat ini 
akan dijadikan aturan yang mengikat seluruh 
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stakeholder sekolah. Pada akhir sesi kemudi-
an fasilitator meminta peserta guru untuk me-
nuliskan rancangan aturan yang akan diterap-
kan oleh sekolah dalam rangka menciptakan 
sekolah damai. 
Pemberian materi komunikasi asertif ke-
pada siswa diawali dengan permainan pesan 
berantai yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa bahwa dalam ber-
komunikasi akan ditemui hambatan-hambatan. 
Setelah permainan peran kemudian fasilita-
tor menjelaskan mengenai komunikasi asertif 
yang bertujuan untuk membantu pihak sekolah 
dan siswa untuk menimalisir tindakan bullying 
dengan cara melakukan komunikasi yang te-
pat. Pada akhir sesi kepada siswa diminta un-
tuk membuat poster Anti Bullying yang kemu-
dian akan ditempel di mading sekolah.
Dalam rangka untuk mengetahui pening-
katan pengetahuan peserta mengenai materi 
pelatihan maka dilakukan pre-test dan post-
-test. Secara umum hasil pre- test dan post- test 
pada guru dan siswa menunjukkan terjadinya 
peningkatan pengetahuan yang cukup signifi-
kan dan bahkan diantaranya telah mengalami 
peningkatan pengetahuan hingga 50%.
4. Tahap Evaluasi
Setelah kegiatan pelatihan selesai bera-
khir, kemudian diadakan evaluasi keberman-
faatan pelatihan tersebut. Proses evaluasi 
dilakukan secara kualitatif dengan menggu-
nakan lembar evaluasi. Beberapa hal yang di-
tanyakan kepada partisipan guru adalah me-
ngenai manfaat pelatihan, pembuatan Golden 
Rules, peran guru sebagai agen perubahan. 
Sedangkan kepada partisipan siswa tentang 
manfaat pelatihan dan upaya untuk mensosi-
alisasikannya kepada siswa lainnya.
Secara umum hasil evaluasi tentang man-
faat pelatihan terhadap guru memperlihatkan 
hasil bahwa mereka umumnya merasakan 
manfaat dari pelatihan tersebut karena men-
dapatkan tambahan pengetahuan bagi guru 
yang belum memahami materi bullying, se-
dangkan bagi guru yang sudah memahami-
nya maka pelatihan tersebut dipandang seba-
gai penyegaran kembali. . 
Berkaitan dengan pembuatan Golden Ru-
les, para guru dari 3 (tiga) sekolah mengung-
kapkan akan berupaya untuk membahasnya 
dalam Rapat Kerja Sekolah dengan melibat-
kan seluruh stakeholder sekolah serta akan 
memaksimalkan penerapan peraturan yang 
sudah ada serta mempertegas sanksi yang 
akan diberikan kepada pelaku bullying. Di-
samping itu para guru bersama dengan staf, 
satpam dan petugas kantin juga mulai lebih 
memperketat pengawasan terhadap tempat 
rawan terjadinya bullying di sekolah seperti 
tangga, kamar mandi, kantin dan lapangan. 
Namun dalam menjalankan perannya sebagai 
agen perubahan, para guru menghadapi ken-
dala-kendala seperti masih adanya guru yang 
belum berkomitmen, peran alumni yang turut 
melanggengkan perilaku bullying, bullying 
juga sering terjadi di luar sekolah, dan keter-
batasan sumber daya guru untuk melakukan 
pengawasan karena beban akademik yang 
cukup memberatkan. 
Evaluasi mengenai manfaat pelatihan 
yang dirasakan oleh siswa dari ke 3 (tiga) se-
kolah menujukkan adanya manfaat yaitu dari 
kurang paham menjadi lebih paham menge-
nai bullying dan juga mempunyai keinginan 
untuk menghapuskannya. Sedangkan me-
ngenai upaya untuk mencegah bullying maka 
diketahui bahwa siswa telah menempelkan 
poster yang dibuatnya pada saat pelatihan 
pada majalah dinding (mading) sekolah. Dan 
bahkan siswa dari SMU Z telah mengunduh 
poster tersebut untuk dijadikan profile picture 
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pada telpon selulernya. Sedangkan siswa dari 
SMU X dan Y baru menginformasikan pe-
ngetahuan yang diperolehnya dari pelatihan 
hanya kepada teman-teman yang dikenalnya. 
KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan penting yang dapat 
diambil dari kajian mengenai Sosialisasi Pro-
gram Anti Bullying di sekolah dalam rangka 
menciptakan sekolah damai adalah:
1. Perilaku bullying di kalangan siswa SMU 
X, Y dan Z masih marak terjadi karena di-
pandang sebagai suatu perilaku yang wa-
jar dalam rangka menciptakan solidaritas 
dan kemandirian sehingga disosialisasi-
kan dari senior kepada yunior baik mela-
lui Masa Orientasi Siswa (MOS) maupun 
pelantikan anggota baru kegiatan Ekstra 
Kurikuler.
2. SMU X dan Z belum memiliki peraturan 
yang khusus berkaitan dengan bullying 
sedangkan Y sudah memilikinya karena 
telah ditetapkan sebagai sekolah bebas 
bullying oleh Yayasan Sejiwa. 
3. SMU X,Y dan Z belum memberikan san-
ksi yang tegas kepada siswa pelaku bul-
lying karena masih adanya perbedaan 
pandangan dari guru dan bahkan kepala 
sekolah dan juga orang tua siswa menge-
nai sanksi yang akan diberikan.
4. SMU X, Y dan Z menghadapi kendala-
-kendala dalam meminimalisir bullying 
seperti kurangnya sumber daya manusia 
untuk memantau wilayah rawan di seko-
lah yang berpotensi terjadinya bullying. 
Khusus SMU X telah membentuk Tim 
Ketahanan Sekolah yang bertugas untuk 
melakukan pemantauan secara berkala.,
5. Dari hasil pelatihan yang dilakukan me-
nunjukkan bahwa telah terjadi peningkat-
an pemahaman yang cukup signifikan dari 
peserta pelatihan mengenai bullying dan 
adanya kesediaan dari ke 3 (tiga) SMU 
untuk menghapuskannya dengan mem-
buat Golden Rules pada rapat kerja yang 
akan datang dengan melibatkan siswanya. 
Diharapkan dengan adanya Golden Rules 
maka bullying circle akan dapat diputus.
Berdasarkan uraian di atas maka dalam 
rangka menciptakan sumber daya manusia 
Indonesia yang berkualitas dan tanggung da-
lam percaturan dunia, maka penelitian ini me-
rekomendasikan agar Pemerintah dalam hal 
ini Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah 
perlu mengupayakan agar materi mengenai 
bullying dapat dimasukkan sebagai salah satu 
materi pelajaran yang ada di sekolah sebagai-
mana dalam kurikulum sebelumnya terdapat 
materi pelajaran mengenai budi pekerti. Di-
samping itu pula tayangan-tayangan di media 
massa yang memperlihatkan budaya keke-
rasan perlu diminimalisir agar remaja tidak 
mencontohnya.
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